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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja guru, motivasi
berprestasi, dan hubungan motivasi berprestasi dengan kinerja guru SMA
Negeri RSBI di Kota Padang. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah
“terdapat hubungan yang berarti antara motivasi berprestasi dengan kinerja
guru di SMA Negeri RSBI di Kota Padang”.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional, yaitu menggambarkan
tentang hubungan motivasi berprestasi dengan kinerja guru SMA Negeri
RSBI di Kota Padang. Populasi penelitian adalah seluruh guru yang
mengajar di SMA Negeri RSBI di Kota Padang yang berjumlah 218 orang,
dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 55 orang yang diambil dengan
menggunakan Teknik Stratified Proportional Random Sampling.
Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya dan hasilnya valid serta realibel.
Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment,

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) motivasi
berprestasi guru SMA Negeri RSBI di Kota Padang sangat baik
(92,43%); 2) kinerja guru SMA Negeri RSBI di Kota Padang baik
(86,48%); 3) terdapat hubungan yang berarti antara motivasi berprestasi
dengan kinerja guru SMA Negeri RSBI di Kota Padang dengan t sebesar
5,41 pada taraf kepercayaan 99%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi berprestasi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru SMA
Negeri RSBI di Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam bidang
pendidikan yang terdiri dari Kepala Sekolah sebagai pimpinan dan guru
beserta pegawai tata usaha sebagai bawahannya yang memiliki tanggungjawab
untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 mengatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggungjawab.

Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, maka berbagai komponen
yang membentuk sekolah sebagai suatu sistem terlibat dalam proses
pendidikan secara keseluruhan seperti guru, murid, kurikulum, sarana dan
prasarana, keuangan dan lain-lain. Guru merupakan komponen yang paling
penting dalam penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran karena guru
berhubungan langsung dengan siswa dalam tugas dan proses pembelajaran.

Guru sebagai salah satu komponen sekolah diharapkan mau dan
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah diembankan
kepadanya dengan sebaik-baiknya sehingga dapat menciptakan kinerja yang
tinggi. Kinerja merupakan hasil kerja sebagai gambaran pekerjaan yang telah

dilakukan dalam organisasi. Miner dalam Edy (2010:170) mendefinisikan



kinerja adalah bagaimana orang dapat diharapkan dapat berfungsi dan
berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya.

Kinerja guru yang tinggi akan dapat mendukung pencapaian tujuan
sekolah secara maksimal, begitupun sebaliknya. Bila program kerja dapat
berjalan dengan, maka kinerja akan baik pula. Peningkatan mutu sekolah
dapat dicapai jika didukung oleh peningkatan kinerja guru dalam
melaksanakan tugasnya dan akan mempermudah mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Kinerja sangat penting dimiliki oleh guru karena
dengan Kinerja atau hasil kerja yang baik maka tujuan tercapai dengan baik
pula. Namun dibalik itu kinerja yang dicapai tentunya harus sesuai dengan
yang diharapkan dan orang yang mempunyai Kinerja yang baik tidak saja
mampu dalam bekerja tapi juga mempunyai kemampuan untuk berinteraksi di
dalam organisasi.

Untuk tercapainya kinerja yang tinggi tentu ada faktor-faktor yang
dapat merangsang timbulnya kinerja yang sesuai dengan harapan tersebut.
Banyak hal yang mempengaruhi seseorang untuk menghasilkan kerja yang
baik. Menurut Wibowo (2007: 87) kinerja itu sendiri dipengaruhi oleh (a)
pengetahuan, kemampuan dan sikap, (b) gaya kerja, kepribadian,
kepentingan/minat, dasar-dasar, nilai sikap, kepercayaan dan gaya
kepemimpinan. Dalam mencapai kinerja guru yang tinggi, maka hal terutama
dilakukan adalah menumbuhkan dorongan untuk dapat melakukan Kinerja
dengan sebaik-baiknya yang mengacu pada standar keunggulan yaitu adanya

motivasi berprestasi.



Adapun yang dimaksud dengan motivasi berprestasi menurut
Heckhausen dalam Djaali (2008: 103) yaitu suatu dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang yang selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan
atau memelihara kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas
dengan menggunakan standar keunggulan. Pada dasarnya setiap orang
memiliki keinginan untuk menjadi lebih baik dalam menjalankan tugas.
Namun pada kenyataannya pelaksanaan terkadang tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Guru-guru yang mengajar pada sekolah berstatus RSBI biasanya
mempunyai tuntutan yang berbeda dengan guru-guru yang mengajar di
sekolah yang berstatus nasional. Guru-guru RSBI lebih dituntut untuk bernalar
tingkat tinggi, memberikan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif serta bervariasi, dan umpan balik yang dilakukan pada umumnya
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan nalar para peserta didiknya.
Secara umum, mungkin karena tuntutan RSBI lebih berat maka sudah
seharusnya dijamin motivasi berprestasi guru juga jauh lebih baik karena
tuntutan dan tantangan tersebut.

Namun, ternyata meskipun berada pada sekolah yang berstatus RSBI
masih ada juga beberapa fenomena-fenomena yang mencerminkan masih
rendahnya motivasi berprestasi guru-guru yang mengajar. Dari hasil observasi
sementara penulis lakukan secara keseluruhan sudah terlihat baik, namun

masih ada beberapa yang kurang maksimal. Hal ini terlihat dari:



1.

Masih ditemukan sebagian guru yang masih kurang bersungguh-sungguh
dan tekun dalam mengajar yang ditandai menggunakan metode belajar
yang tidak sesuai dengan materi yang akan dibahas.

Masih ditemukan sebagian guru yang belum mau bersaing menggungguli
guru-guru lain untuk memiliki prestasi lebih baik. Hal ini tercermin dari
hanya memberikan materi pada siswa tanpa perlu melakukan inovasi
terhadap materi itu. Atau dengan kata lain yang penting materi sampai
kepada siswa.

Masih ditemukan sebagian guru yang kurang memiliki keinginan untuk
berhasil. Hal ini terlihat dari masih adanya guru yang mau ikut dalam
pelatihan-pelatihan kecuali karena tuntutan dari pihak sekolah.

Masih adanya sebagian guru yang kurang merespon umpan balik dari
Kepala Sekolah.

Fenomena-fenomena di atas merupakan gambaran dari masih

kurangnya motivasi berprestasi yang dimiliki sebagian guru SMAN RSBI di

Kota Padang. Namun penulis juga melihat permasalahan lain yang terkait

dengan kinerja guru yang diduga memiliki hubungan dengan motivasi

berprestasi guru. Adapun fenomena yang menggambarkan tentang rendahnya

motivasi kerja guru adalah sebagai berikut:

1.

Rendahnya disiplin kerja guru, hal ini dilihat dari kebiasaan guru yang
kurang mentaati jadwal mengajar yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sebagian guru belum bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

seperti guru dalam bekerja cenderung hanya duduk, berkumpul dan



mengobrol diruangan tertentu yang bukan ruang kerjanya sehingga tugas
yang diberikan tidak terlaksana dengan baik.

3. Masih ada sebagian guru yang bekerja jika diperintahkan dan diawasi oleh
pimpinan tanpa adanya inisiatif dari guru tersebut. Misalnya guru tidak
berinisiatif langsung untuk membuat laporan kegiatan yang akan
dilaksanakan selanjutnya.

4. Adanya sebagian guru yang lebih mengutamakan kepentingan pribadi
daripada kepentingan bersama. Misalnya guru tidak mengajar dengan

alasan mengikuti acara keluarga yang tidak begitu penting.

Berdasarkan fenomena yang ditemui di lapangan sebagaimana yang
diungkapkan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
“Hubungan Motivasi Berprestasi Dengan Kinerja Guru SMAN RSBI di
Kota Padang.”

B. Identifikasi Masalah

Motivasi berprestasi mencerminkan faktor pendorong untuk meraih
atau mencapai sesuatu yang diinginkannya agar meraih kesuksesan. Dengan
memiliki motivasi berprestasi maka akan muncul kesadaran untuk
meningkatkan kinerja baik secara kualitas maupun kuantitas. Seorang guru
dituntut untuk memiliki Kkreatifitas, tanggung jawab, kesungguhan dan
keseriusan dalam bekerja dengan efisien dan efektif serta dapat bekerja sama
dengan guru-guru lainnya. Kepala sekolah sebagai pimpinan harus dapat
mengevaluasi dan menilai Kinerja setiap guru serta berkesinambungan agar

setiap guru dapat mengetahui apakah mereka telah melaksanakan



pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tangggung jawabnya. Kepala sekolah
selalu berkeinginan agar kinerja para gurunya dapat terus ditingkatkan, dan
untuk mencapai hal tersebut maka perlu diberikan pendidikan dan pelatihan
kepada gurunya.

Pendidikan dan pelatihan adalah unsur sentral dalam pengembangan
pegawai dalam hal ini adalah guru itu sendiri. Pelatihan dalam bentuk yang
kompleks diberikan untuk membantu guru yang mempelajari keterampilan
yang meningkatkan kinerja guru dalam bekerja serta membantu organisasi
dalam mencapai tujuannya. Kinerja guru dalam suatu sekolah dipengaruhi
oleh berbagai faktor baik dalam diri maupun dari luar diri guru tersebut.
Menurut Wibowo (2009: 99) faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu
personal factors, leadership factor, team factors, system factors, dan
contextual/situational factors. Sedangkan menurut Pabundu (2006: 121)
disimpulkan faktor yang berpengaruh terhadap Kinerja yaitu 1) motivasi, 2)
kecakapan, 3) persepsi peranan.

Selanjutnya menurut Prawirosentono dalam Edy (2010: 176)
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 1) efektivitas
dan efesiensi, 2) otoritas dan tanggungjawab, 3) disiplin, dan 4) inisiatif.
Menurut Suharsimi (1990) faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah sikap, minat
inteligensi, motivasi dan kepribadian, sedangkan faktor eksternal adalah
sarana prasarana, insentif atau gaji, suasana kerja dan lingkungan Kkerja.

Sedangkan menurut Anoraga (1992) dan Adian (1996) yang dikutip oleh



Murni (2005) disimpulkan faktor yang diduga mempengaruhi kinerja pegawai
diantaranya adalah 1) motivasi kerja, 2) disiplin kerja, 3) budaya organisasi, 4)
situasi kerja, 5) sikap berkomunikasi, 6) kerja sama, dan 7) kompensasi.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi kinerja pegawai adalah
motivasi. Faktor tersebut diprediksi memberikan pengaruh terhadap kinerja
guru. Namun jika ditelusuri esensi dari tugas guru maka ditemukan banyak
faktor yang perlu pembenahan karena terlihat cenderung rendah, agar tugas
guru tersebut dapat berjalan sesuai yang diharapkan serta melahirkan hasil
yang optimal.

Berdasarkan pernyataan yang dipaparkan di atas, merupakan
rangkaian identifikasi masalah yang berkaitan dengan motivasi berprestasi
yang berpengaruh pada peningkatan kinerja guru di sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas diketahui banyak faktor yang
mempengaruhi Kinerja pegawai, yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, budaya
organisasi, situasi kerja, sikap berkomunikasi, kerja sama, dan kompensasi.
Dalam penelitian ini penulis tidak akan meneliti seluruhnya, karena
keterbatasan pengetahuan, waktu, biaya dan tenaga, maka dari itu penelitian
ini dibatasi dengan judul “Hubungan Motivasi Berprestasi Dengan Kinerja
Guru SMAN RSBI di Kota Padang”

D. Perumusan Masalah.
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:



1. Bagaimana motivasi berprestasi guru di SMAN RSBI di Kota Padang?

2. Bagaimana kinerja guru SMAN RSBI di Kota Padang?

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara motivasi berprestasi dengan
kinerja guru di SMAN RSBI di Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian.
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Motivasi berprestasi guru SMAN RSBI di Kota Padang

2. Kinerja guru SMAN RSBI di Kota Padang

3. Keberartian hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru di
SMAN RSBI di Kota Padang

F. Kegunaan Penelitian.
Penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Guru, untuk menambah pengetahuan dan memperbaiki motivasi
berprestasi dalam bekerja dimasa yang akan datang.

2. Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan untuk lebih memperhatikan dan
berupaya meningkatkan motivasi berprestasi dan kinerja guru SMAN
RSBI.

3. Peneliti sendiri, untuk menambah wawasan pengembangan ilmu guna
memiliki motivasi berprestasi dan meningkatkan kinerja di lembaga

pendidikan khususnya sekolah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan
motivasi kerja dengan kinerja guru di SMA Negeri RSBI di Kota Padang
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi berprestasi guru SMA Negeri RSBI di Kota Padang berada pada
kategori sangat baik dengan skor 92,43% dari skor ideal.

2. Kinerja guru di SMA Negeri RSBI di Kota Padang berada kategori baik
dengan skor 86,48% dari skor ideal.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara motivasi berprestasi dengan kinerja
guu di SMA Negeri RSBI di Kota Padang. Besarnya koefisien korelasi
yang diperoleh r = 0,595 dengan nilai keberartian korelasi (t= 5,41) pada

taraf kepercayaan 99%.
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B. Saran-saran
Dari kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran berikut ini:

1. Pengawas sekolah diharapkan dapat mengawasi Kinerja guru dengan cara
melakukan supervisi terhadap guru-guru di sekolah.

2. Kepala Sekolah diharapkan untuk dapat mempertahankan motivasi
berprestasi guru dengan member umpan balik terhadap kinerja guru.

3. Berdasarkan hasil penelitian kinerja guru SMA Negeri RSBI di Kota
Padang berada pada kategori baik, maka diharapkan guru-guru SMA
Negeri RSBI di Kota Padang terus meningkatkan kinerjanya dengan lebih
baik lagi dan lebih meningkatkan kemandirian dalam bertindak pada saat
melaksanakan pekerjaan

4. Karena terdapat hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan
kinerja guru maka diharapkan pada Kepala Sekolah untuk dapat
mempertahankan motivasi berprestasi guru demi mendapatkan Kinerja

yang baik dari para guru tersebut.
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